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BAB VI 

PENUTUP 

6.1. KESIMPULAN 

Variabel yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kerjasama. 

Kerjasama yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah penerapan nilai budaya 

antara tokoh adat dan pemerintah desa dalam menjaga acara tahunan/Fua Ton 

sebagai tradisi adat berdasarkan prinsip kearifan lokal acara adat tahunan/Fua Ton 

dengan cara bekerjasama melestarikan kepercayaan atau keyakinan demi 

tercapainya tujuan bersama. 

Berdasarkan rumusan masalah dari penelitian ini, ada dua hal yang akan 

dibahas yaitu bagaimana kemitraan antara pemerintah desa dan tokoh adat dalam 

menjalankan acara adat tahunan/Fua Ton bagi masyarakat Desa Napan dan apa 

dampak nilai-nilai kearifan lokal pedoman hidup dalam acara adat tahunan/Fua 

Ton bagi masyarakat Desa Napan.  

Kemitraan antara pemerintah desa dan tokoh adat dalam menjalankan 

acara adat tahunan/Fua Ton bagi masyarakat Desa Napan dengan melestarikan 

kepercayaan/keyakinan yang di gambarkan dalam keterlibatan bersama antara 

tokoh adat dan pemerintah desa dalam melaksanakan Fua Ton demi menjaga tutur 

adat dan simbol-simbol Fua Ton. Keterlibatan bersama antara tokoh adat dan 

pemerintah desa dalam melaksanakan Fua Ton demi menjaga tutur adat dan 

simbol-simbol Fua Ton tetap dijaga dan dilestarikan. Tentunya hal ini dilihat dari 

bentuk kerja sama yang digambarkan dalam partisipasi dari ketiga tokoh yakni 

tetua adat, pemeritah desa serta masyarakat yang ada di Desa Napan tanpa ada 
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paksaan dari pihak manapun. Selain itu, kemitraan antara pemerintah desa dan 

tokoh adat dalam Meneguhkan kembali kepercayaan/keyakinan terhadap Fua Ton 

sebagai kepercayaan bersama dengan penegasan dari orang tua untuk tetap 

mengajak dan mengajar anak cucu terlibat dan aktif pada acara adat di Desa 

Napan dan khususnya adat Fua Ton. Dengan cara ini tentunya untuk 

meningkatkan pemahaman kepada masyarakat di Desa Napan khususnya bagi 

anak cucu yang dikemudian hari nanti dapat menjaga dan tetap melestarikan 

tentang ritus Fua Ton.Kemitraan antara pemerintah desa dan tokoh adat dalam 

menjalankan acara adat tahunan/Fua Ton ditunjukkan dalam pembagian tugas dan 

tanggung jawab untuk melaksanakan acara adat Fua Ton. Bagi tokoh adat 

bertugas membacakan doa permohonan kepada leluhur selama upacara adat 

berlangsung dan bagi pihak Pemerintah Desa Napan untuk menghadirkan seluruh 

masyarakat Desa Napan terlibat mengikuti upacara adat berlangsung. 

Dampak nilai-nilai kearifan lokal pedoman hidup dalam acara adat 

tahunan/Fua Ton bagi masyarakat Desa Napan yang dapat dilihat dari beberapa 

nilai-nilai kearifan lokal. Pertama nilai etika, acara adat tahunan/Fua Tonmemberi 

pengaruh bagi masyarakat Desa Napan konteks ini digambarkan bagaimana 

masyarakat Desa Napan menghargai dan menghormati para tokoh adat ketika para 

tokoh adat memulai membacakan doa dalam acara adat Fua Ton. Menghargai 

tidak hanya melakukan ritual adat bahkan hal ini telah menjadi kebiasaan bagi 

masyarakat Desa Napan karena konteks penghargaan dilakukan berulang-ulang 

sehinggah patut dan tunduk akan para tetua adat terbawa dalam lingkungan sosial. 

Kedua nilai agama, yang dipetik dalam acara adattahunan/Fua Tonmemberi 
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pengaruh terhadap masyarakat Desa Napan patut dan takut jika melakukan 

penebangan pepohonan secara liar dan jika menebang harus menanam kembali 

pohon tersebut.Pada nilai yang ketiga nilai sosial, dampak yang dirasakan 

masyarakat Desa Napan bahwa para anak-anak maupun remaja menjadi patut dan 

taat pada orang tua mereka.Mereka berbeda dengan anak-anak dari desa 

tetangga.Hal ini karena sering diajak untuk mendengar arahan dari orang tua, para 

pemerintah serta tetua adat ketika melakukan acara adat tahunan/Fua Ton. 

6.2. SARAN 

Beberapa rekomendasi dari peneliti yang perlu diperhatikan, antara lain: 

1. Bagi Pemerintah Desa Napan untuk dapat mempertahankan 

keberlangsungan acara adat tahunan/Fua Ton, dengan selalu mengajak 

seluruh masyarakat Desa Napan agar tetap aktif dan berpartisipasi. 

2. Bagi para masyarakat Desa Napan teruntuk orang tua agar tetap memberi 

binaan serta ajakkan yang baik kepada anak-anak untuk menjaga dan 

melestarikan keberlangsungan acara adat tahunan/Fua Ton. 

3. Terkhusus kepada tetua adat atau pemangku adat tetap menjaga dan 

merangkul sesama suku besar untuk selalu bekerjasama dalam mendidik 

para masyarakat Desa Napan terkhusus anak-anak dan remaja. Tetap 

selalu menunjukkan ajaran baik kepada seluruh masyarakat Desa Napan 

agar terlepas dari keterceceran dan merangkul yang terceraiberai.  
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